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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator keberhasilan pembangunan ekonomi suatu
wilayah. PDRB mempunyai peran penting karena perbedaan pertumbuhan ekonomi antar
wilayah menunjukkan ketidakmerataan pembangunan wilayah. Dalam konteks PDRB,
autokorelasi spasial dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pertumbuhan ekonomi di
suatu wilayah saling terkait secara spasial. Dalam melakukan analisis autokorelasi spasial
PDRB di Provinsi Sumatera Utara, metode yang digunakan adalah Indeks Moran dengan
menggunakan Software Arcgis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Kontstan (ADHK) secara time series 5
tahun terakhir yaitu tahun 2018-2022. Penelitian ini secara teknis bertujuan untuk menganalisis
identifikasi autokorelasi spasial pada variabel ekonomi PDRB yang akan menandakan apakah
perekonomian di Provinsi Sumatera Utara saling terkoneksi dan berkarakteristik sama atau
berbeda antar sektor. Dari hasil analisis yang di dapatkan nilai indeks moran dari tahun 2018-
2022 bernilai positif dan mendekati angka 1. Jika hasil Indeks Moran positif, hal ini
menunjukkan adanya keterkaitan spasial positif nilai PDRB antara kabupaten/kota dengan yang
juga memiliki nilai PDRB tinggi di Provinsi Sumatera Utara. Dengan memahami keterkaitan
spasial PDRB di Provinsi Sumatera Utara, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya
dapat mengambil langkah-langkah yang lebih efektif dan tepat dalam pengembangan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Kata Kunci : Autokorelasi Spasial, PDRB, Indeks Moran, Fix Distance Square.

1. PENDAHULUAN

Indonesia telah mengalami perkembangan ekonomi yang signifikan dalam beberapa dekade
terakhir. Pertumbuhan ekonomi yang kuat dan stabil menjadi salah satu indikator keberhasilan
pembangunan ekonomi. Selain itu, sektor-sektor unggulan juga berperan penting dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Salah satu permasalahan yang dihadapi Indonesia dalam
pembangunan adalah masalah ketimpangan, baik ketimpangan yang terjadi antar wilayah
maupun didalam wilayah (Hamza & Chayyani, 2020). Indonesia memiliki lima pulau besar
dimana kondisi ekonomi masing-masing pulau membuat masing-masing memiliki potensi
ekonomi yang berbeda sehingga konsep pembangunannya juga akan berbeda (Nuri Resti
Chayyani, 2018). Pulau Sumatera merupakan pulau dengan perkembangan ekonomi yang cepat
karena didukung oleh sumber daya alam yang melimpah dan lokasinya yang strategis, yang
membuatnya menjadi gerbang utama perekonomian Indonesia bagian barat.
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Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi ekonomi
yang besar. Pada tahun 2022 laju pertumbuhan PDRB Provinsi Sumatera Utara sebesar 4,73
persen dan memiliki PDRB kedua terbesar di Pulau Sumatera setelah Provinsi Riau yaitu
sebesar 582032.78. Pertumbuhan ekonomi yang signifikan di Provinsi ini dapat memberikan
dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan pembangunan wilayah. Strategi
pengembangan ekonomi Sumatera Utara dapat di lakukan melalui peningkatan investasi dan
pengembangan sektor ekonomi yang potensial. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu wilayah. Tolak ukur keberhasilan pembangunan
suatu daerah dapat dilihat dari pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan kesenjangan
pendapatan antar-penduduk dan antar-sektor yang semakin kecil (Pratiwi & Kuncoro, 2016).
Salah satu indikator dalam menentukan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah PDRB
(Viaranda, 2022).

PDRB mempunyai peran penting karena perbedaan pertumbuhan ekonomi antar wilayah
menunjukkan ketidakmerataan pembangunan wilayah. Ini karena setiap kab/kota di Sumatera
Utara memiliki faktor pendorong pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan penduduk yang
berbeda. Jadi dapat dikatakan keterkaitan antara PDRB dan pertumbuhan ekonomi adalah
bahwa PDRB dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah, dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat berkontribusi pada peningkatan PDRB.
Dalam PDRB, autokorelasi spasial dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah saling terkait secara spasial. Interaksi antar wilayah
menjadi bagian penting dalam identifikasi perekonomian secara kewilayahan, autokorelasi
spasial digunakan sebagai rangkaian analisis interaksi perekonomian antar wilayah (Dhea
Pratama, 2021). Peta wilayah penelitian pada karya ilmiah sebagai berikut.

Gambar 1 Peta Wilayah Penelitian

Penelitian ini secara teknis bertujuan untuk menganalisis identifikasi autokorelasi
spasial pada variabel ekonomi PDRB yang akan menandakan apakah perekonomian di Provinsi
Sumatera Utara saling terkoneksi dan berkarakteristik sama atau berbeda antar sektor. Dalam
konteks PDRB di Provinsi Sumatera Utara, penelitian autokorelasi spasial dapat memberikan
pemahaman tentang bagaimana pertumbuhan ekonomi di berbagai bagian kab/kota saling
terkait dan berdampak pada keseluruhan ekonomi. Dengan memahami keterkaitan spasial
PDRB di Provinsi Sumatera Utara, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dapat
mengambil langkah-langkah yang lebih efektif dan tepat dalam pengembangan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, autokorelasi spasial juga dapat membantu dalam
analisis kebijakan ekonomi regional.
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Berikut kerangka penelitian dalam penelitian ini

PDRB ADHK Autokorelasi Spasial
2018-2022 dengan Indeks Moran
Negatif Positif
I |
v
Pertumbuhan Ekonomi
2. METODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Atas Dasar Harga Kontstan (ADHK) secara time series 5 tahun terakhir yaitu 2018-
2022. Dalam melakukan analisis autokorelasi spasial PDRB di Provinsi Sumatera Utara,
metode yang digunakan adalah Indeks Moran dengan menggunakan Software Arcgis. Metode
ini sangat penting untuk mendapatkan informasi mengenai pola penyebaran karakteristik suatu
wilayah dan keterkaitan antar lokasi didalamnya (Dwi Bekti, 2012.). Indeks Moran adalah salah
satu teknik analisis spasial yang digunakan untuk mengukur tingkat autokorelasi spasial antara
lokasi pengamatan dalam data geografis. Indeks Moran menghitung korelasi antara nilai atribut
di suatu lokasi dengan nilai atribut di lokasi lainnya, dengan mempertimbangkan jarak spasial
antara lokasi-lokasi tersebut. Indeks Moran menghasilkan nilai antara -1 hingga 1. Nilai positif
menunjukkan adanya autokorelasi positif, yang berarti nilai-nilai yang berdekatan cenderung
memiliki kesamaan atau keterkaitan yang lebih tinggi. Sebaliknya, nilai negatif menunjukkan
adanya autokorelasi negatif, yang berarti nilai-nilai yang berdekatan cenderung memiliki
perbedaan yang lebih tinggi. Nilai mendekati 0 menunjukkan tidak adanya autokorelasi spasial.

Indeks Moran akan menghasilkan nilai yang menunjukkan adanya autokorelasi spasial yang
signifikan atau tidak. Dengan demikian, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi pola keterkaitan spasial PDRB di Provinsi Sumatera Utara dan
mengaplikasikan hasil penelitian tersebut dalam upaya optimalisasi pertumbuhan ekonomi di
di Provinsi Sumatera Utara.

Untuk memvisualisasikan hasil analisis indeks moran pada peta menggunakan fix distance
square, fix distance square adalah metode untuk menghitung jarak antara dua titik dalam ruang
dua dimensi dengan menggunakan formula jarak euclidean yang dikuadratkan. Metode ini
sering digunakan dalam analisis spasial dan pemetaan untuk mengukur jarak antara objek atau
titik-titik tertentu dalam peta. Untuk mengukur jarak antara titik-titik dalam peta dan
mengidentifikasi klaster atau kelompok titik yang berdekatan. FDS dapat membantu dalam
analisis spasial untuk mengidentifikasi pola spasial atau distribusi geografis dari hasil
autokorelasi yang telah di dapatkan sebelumnya. Penggunaan fix distance square dalam analisis
peta dapat memberikan wawasan yang berharga tentang pola spasial, jarak, klaster, dan
kepadatan dalam data geografis.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Autokorelasi Spasial dengan Menggunakan Indeks Moran

Autokorelasi spasial dalam analisis PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) mengacu pada
pengukuran tingkat keterkaitan spasial antara nilai PDRB antara Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2018-2022. Indeks Moran adalah salah satu metode yang digunakan
untuk mengukur tingkat autokorelasi spasial. Indeks ini menghasilkan nilai antara -1 hingga 1.
Nilai positif menunjukkan adanya keterkaitan spasial positif, yang berarti wilayah dengan nilai
PDRB tinggi cenderung berdekatan dengan wilayah-wilayah lain yang juga memiliki nilai
PDRB tinggi. Sebaliknya, nilai negatif menunjukkan adanya keterkaitan spasial negatif, yang
berarti wilayah dengan nilai PDRB tinggi cenderung berdekatan dengan wilayah-wilayah lain
yang memiliki nilai PDRB rendah. Hasil analisis autokorelasi spasial dengan indeks moran
dapat dilihat pada gambar sebagai berikut.
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Given the z-score of 3.03390206148, there is a less than 1% likelihood that this clustered
pattern could be the result of random chance.

Gambar 2. Hasil Autokorelasi Indeks Moran PDRB Sumatera Utara Tahun 2018
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Given the z-score of 3.02019855467, there is a less than 1% likelihood that this clustered
pattern could be the result of random chance.

Gambar 3. Hasil Autokorelasi Indeks Moran PDRB Sumatera Utara Tahun 2019
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Given the z-score of 3.02318965777, there is a less than 1% likelihood that this clustered
pattern could be the result of random chance.

Gambar 4. Hasil Autokorelasi Indeks Moran PDRB Sumatera Utara Tahun 2020
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Given the z-score of 3.0138850659, there is a less than 1% likelihood that this clustered
pattern could be the result of random chance.

Gambar 5. Hasil Autokorelasi Indeks Moran PDRB Sumatera Utara Tahun 2021
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Given the z-score of 3.00717150252, there is a less than 1% likelihood that this clustered
pattern could be the result of random chance.

Gambar 6. Hasil Autokorelasi Indeks Moran PDRB Sumatera Utara Tahun 2022
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Tabel 1. Hasil Analisis Indeks Moran

Tahun Indeks Moran Provinsi Sumatera Utara Pola Spasial
2018 0,134230 Cluster
2019 0,132819 Cluster
2020 0,133764 Cluster
2021 0,133347 Cluster
2022 0,132984 Cluster

Sumber: Hasil Analisis 2023

Hasil dari Indeks Moran adalah sebuah nilai yang mengindikasikan adanya keterkaitan spasial
antara nilai PDRB di suatu wilayah dengan nilai PDRB di wilayah-wilayah sekitarnya. Nilai
Indeks Moran berkisar antara -1 hingga 1.

a. Jikanilai Indeks Moran mendekati 1, maka terdapat keterkaitan spasial positif yang kuat
antara wilayah dengan nilai PDRB tinggi dengan wilayah-wilayah sekitarnya yang juga
memiliki nilai PDRB tinggi. Ini menunjukkan adanya klaster atau kelompok wilayah
dengan tingkat PDRB yang serupa.

b. Jika nilai Indeks Moran mendekati -1, maka terdapat keterkaitan spasial negatif yang
kuat antara wilayah dengan nilai PDRB tinggi dengan wilayah-wilayah sekitarnya yang
memiliki nilai PDRB rendah. Ini menunjukkan adanya pola spasial ketimpangan
ekonomi antara wilayah-wilayah tersebut.

c. Jika nilai Indeks Moran mendekati 0, maka tidak terdapat keterkaitan spasial (Retno
Kumboro et al., 2016). Hal ini berarti maka tidak ada keterkaitan yang signifikan antara
wilayah dengan nilai PDRB tinggi dengan wilayah-wilayah sekitarnya.

Dari hasil analisis yang di dapatkan nilai indeks moran dari tahun 2018-2022 bernilai positif
dan mendekati angka 1. Jika hasil Indeks Moran positif, hal ini menunjukkan adanya
keterkaitan spasial positif antara nilai PDRB Kabupaten/Kota dengan nilai PDRB di
Kabupaten/Kota yang juga memiliki nilai PDRB tinggi di Provinsi Sumatera Utara. Dalam
konteks analisis PDRB, ini dapat diartikan bahwa wilayah dengan tingkat PDRB tinggi
cenderung berdekatan dengan wilayah-wilayah lain yang juga memiliki tingkat PDRB tinggi
dan membentuk klaster. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi spasial PDRB di
Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018-2022 dan menujukkan adaanya klaster dengan PDRB
yang serupa.

3.2 Visualisasi Pemetaan Hasil Autokorelasi Spasial dengan Menggunakan Fix Distance
Square

Penggunaan fix distance square dalam analisis peta dapat memberikan informasi penting
tentang pola spasial, jarak, klaster, dan kepadatan dalam data geografis, Dengan menggunakan
fix distance square, dapat mengukur jarak antara dua titik dalam peta dengan cara yang
sederhana dan efisien. Metode ini sangat berguna dalam analisis spasial, berikut hasil visualisasi
pemetaan dari hasil analisis yang telah di dapatkan dengan menggunakan fix distance square.
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AUTOKORELASI PDRB ADHK TAHUN 2018 PROVINSI SUMATERA UTARA
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Gambar 7 Peta Hasil Autokorelasi PDRB ADHK Sumatera Utara Tahun 2018

AUTOKORELASI PDRB ADHK TAHUN 2019 PROVINSI SUMATERA UTARA
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Gambar 8 Peta Hasil Autokorelasi PDRB ADHK Sumatera Utara Tahun 2019
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AUTOKORELASI PDRB ADHK TAHUN 2020 PROVINSI SUMATERA UTARA
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Gambar 9 Peta Hasil Autokorelasi PDRB ADHK Sumatera Utara Tahun 2020

AUTOKORELASI PDRB ADHK TAHUN 2021 PROVINSI SUMATERA UTARA
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Gambar 10 Peta Hasil Autokorelasi PDRB ADHK Sumatera Utara Tahun 2021
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AUTOKORELASI PDRB ADHK TAHUN 2022 PROVINSI SUMATERA UTARA
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Gambar 11 Peta Hasil Autokorelasi PDRB ADHK Sumatera Utara Tahun 2022

Dari gambar peta di atas dapat dilihat bahwa kategori klaster autokorelasi spasial diSumatera
Utara berada pada tingkat yang tinggi dan terdapat kelompok wilayah dengan tingkat PDRB
yang serupa. Artinya, wilayah-wilayah dengan tingkat ekonomi yang tinggi cenderung
berdekatan satu sama lain.

Jika pola spasial dalam autokorelasi spasial menunjukkan pola cluster, ini mengindikasikan
adanya klasterisasi atau kelompok wilayah dengan nilai yang serupa. Dalam konteks analisis
autokorelasi spasial, pola cluster dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Klasterisasi: Terdapat kelompok wilayah yang memiliki nilai yang serupa secara
spasial. Wilayah-wilayah dengan nilai yang tinggi atau rendah cenderung berdekatan
satu sama lain.

b. Pola spasial positif: Terdapat pola spasial positif dalam distribusi nilai di suatu wilayah.
Wilayah-wilayah dengan nilai yang tinggi cenderung terkonsentrasi dalam kelompok
atau klaster tertentu.

c. Ketergantungan spasial: Wilayah-wilayah dalam klaster tersebut saling mempengaruhi
dan bergantung satu sama lain dalam hal nilai atau karakteristik yang diukur. Hal ini
menunjukkan adanya efek kestabilan atau interdependensi antara wilayah-wilayah
tersebut.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil analisis autokorelasi spasial dengan indeks moran yang bernilai positif
adalah adanya keterkaitan spasial positif antara nilai PDRB pada Kabupaten/Kota di dalam
Provinsi Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan adanya pola cluster atau klasterisasi wilayah
dengan nilai PDRB yang serupa secara spasial. Wilayah-wilayah dengan tingkat PDRB yang
tinggi cenderung terkonsentrasi dan berdekatan dengan wilayah-wilayah lain yang juga
memiliki tingkat PDRB tinggi. Melalui hasil indeks moran yang positif, dapat di simpulkan
adanya pola spasial yang berarti dalam distribusi ekonomi regional. Hal ini dapat memberikan
wawasan penting dalam perencanaan pembangunan ekonomi, identifikasi wilayah dengan
pertumbuhan ekonomi yang serupa, dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
pengembangan wilayah.

Hasil Indeks Moran dapat memberikan pemahaman tentang pola spasial dan distribusi ekonomi
di suatu wilayah. Dengan memahami hasil Indeks Moran, dapat diidentifikasi wilayah-wilayah
dengan pertumbuhan ekonomi yang serupa atau wilayah-wilayah dengan ketimpangan ekonomi
yang signifikan. Dengan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan pola cluster dalam
autokorelasi spasial, dapat di pahami bagaimana nilai atau karakteristik tertentu terdistribusi
secara spasial di suatu wilayah. Dengan memahami keterkaitan spasial ini, dapat
mengidentifikasi pola distribusi ekonomi yang signifikan dan mengambil langkah-langkah
yang relevan untuk meningkatkan pertumbuhan dan pengembangan ekonomi di Provinsi
Sumatera Utara.

4.2 Saran

Dari hasil autokorelasi spasial yang telah dilakukan dan mendapatkan angka yang positif maka
diharapkan untuk memperhatikan dan memanfaatkan pola cluster atau klasterisasi wilayah
dengan nilai yang serupa secara spasial. Beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

a. Kolaborasi regional dengan meningkatkan kerjasama dan kolaborasi antara wilayah-
wilayah dalam klaster tersebut. Dengan saling berbagi pengetahuan, sumber daya, dan
pengalaman, wilayah-wilayah tersebut dapat saling mendukung dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi secara kolektif.

b. Program pengembangan wilayah dengan fokus akan upaya pengembangan wilayah
pada klaster atau kelompok wilayah dengan tingkat PDRB tinggi. Dalam konteks ini,
dapat dilakukan program pengembangan infrastruktur, pelatihan tenaga kerja,
peningkatan akses pasar, dan inisiatif lainnya yang dapat memperkuat klaster tersebut.

C. Transfer pengetahuan dan teknologi antara wilayah-wilayah dalam klaster. Dengan
berbagi pengetahuan dan best practice, wilayah-wilayah tersebut dapat saling belajar
dan berkembang secara lebih efektif.

d. Peningkatan investasi dengan menarik investasi ke dalam klaster tersebut dengan
menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif dan menarik bagi investor. Dengan
adanya klaster dengan tingkat PDRB tinggi, wilayah tersebut dapat menarik minat
investor dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.

€. Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan pemantauan dan evaluasi secara berkala
terhadap klaster tersebut untuk melacak perkembangan dan mengidentifikasi potensi
perbaikan. Dengan pemantauan yang baik, dapat dilakukan langkah-langkah korektif
yang diperlukan untuk memastikan kelangsungan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.
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Melalui penerapan saran-saran ini, diharapkan dapat memperkuat klaster dengan tingkat PDRB
tinggi dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan di Provinsi Sumatera Utara.
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